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Abstrak  

Tanaman ruku-ruku merupakan tanaman yang memiliki berbagai manfaat dan khasiat bagi kesehatan. 

Seluruh bagian tanaman ruku-ruku dapat digunakan untuk mengatasi berbagai macam penyakit. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keamanan tanaman ruku-ruku dari hasil uji toksisitas umum maupun 

khusus. Metode penelitian yang digunakan ialah dengan mengkaji literatur yang diperoleh melalui google 

scholar dan pubmed dari tahun 2002-2020 kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa ekstrak daun maupun seluruh bagian tanaman ruku-ruku untuk toksisitas akut ialah 

relatif tidak membahayakan dengan nilai LD50 >7g/kgBB terhadap mencit dan >15g/kgBB terhadap tikus. 

Untuk toksisitas sub-akut dinyatakan aman karena tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap berat 

badan, parameter hematologi, dan biokimia serta histopatologi jaringan (hati, ginjal, limpa, jantung, dan 

testis/ovarium). Toksisitas khusus untuk uji reproduksi tidak memiliki efek yang merugikan terhadap 

sistem reproduksi hewan coba termasuk total kelahiran, rasio jenis kelamin, dan jumlah anak yang hidup 

pada hari ke-0 dibandingkan dengan kelompok kontrol, indeks kesuburan hewan coba betina, fekunditas, 

dan kehamilan serta indeks kesuburan hewan coba jantan. Berdasarkan hasil uji toksisitas umum dan 

khusus, tanaman ruku-ruku dinyatakan aman dan tidak memiliki efek yang merugikan bagi tubuh. 
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■ Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan 

tanaman obat yang memiliki kontribusi besar 

terhadap produksi obat di dunia [1]. Pemanfaatan 

tanaman obat masih kental khususnya di daerah 

pedalaman Indonesia. Pemanfaatan tanaman obat 

tersebut memiliki berbagai macam manfaat dan 

khasiat untuk mengatasi dan mengobati berbagai 

macam jenis penyakit, seperti diare, diabetes, dan 
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lain-lain [2]. Salah satu tanaman obat yang dikenal 

masyarakat ialah ruku-ruku yang juga digunakan 

sebagai bumbu masakan karena aromanya yang 

dapat mengurangi bau yang kurang sedap [3]. 

Manfaat dan khasiat tanaman ruku-ruku 

tidak hanya terletak pada daunnya saja melainkan 

seluruh bagian termasuk batang, bunga, dan akar 

[4]. Tanaman ruku-ruku memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan [5], antimikroba [6], 

antiinflamasi, antimetastatik [7], dan masih 

banyak lagi. Sehingga banyaknya penggunaan 

tanaman ruku-ruku di masyarakat luas, perlu 

adanya informasi mengenai keamanan tanaman 

ruku-ruku dari hasil toksisitas umum maupun 

khusus. 

 

■ Metode Penelitian 

Metode penelitian ini dilakukan dengan 

mengkaji literatur yang diperoleh melalui Google 

scholar dan Pubmed dari tahun 2002-2020 

kemudian dianalisis secara deskriptif. 

 

■ Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan, data yang diperoleh dari toksisitas 

umum berupa toksisitas akut dan sub-akut 

sedangkan toksisitas khususnya berupa uji efek 

terhadap reproduksi. Penelitian-penelitian tentang 

uji toksisitas akut tanaman ruku-ruku (Ocimum 

sanctum L.) ditunjukkan pada tabel 1. 

 
 

 

Tabel 1. Toksisitas Akut Pemberian secara Oral   

Bagian Tanaman Ekstrak Hewan Dosis LD50 Pustaka 

Seluruh bagian Metanol/air Tikus 5 g/kgBB >5g/kgBB [8] 

Daun  Etanol Tikus 15 g/kgBB >15g/kgBB [9] 

Daun Etanol Mencit 200, 600, 2000 mg/kgBB >2000 mg/kgBB [10] 

Daun Air Mencit 3,5 dan 7 g/kgBB >7g/kgBB [11] 

 

 

 

Tabel 2. Toksisitas Sub-Akut Pemberian secara Oral pada Tikus 

Bagian Tanaman Ekstrak Dosis Hasil Pengamatan Pustaka 

Seluruh bagian Metanol/air 250, 500, 1000 mg/kgBB Tidak menunjukkan adanya perubahan BB, aktivitas 

motorik, reaktivitas sensorik. tidak ada perubahan 

signifikan pada parameter hematologi, patologis dan 

biokimia; dan histopatologi jaringan (hati, ginjal, limpa, 

jantung, dan testis/ ovarium) 

[12] 

Daun Etanol 200, 400, dan 800 mg/kgBB Tidak ada kematian, tanda-tanda toksisitas, perubahan 

berat badan dan organ, perubahan histopatologi (hati, 

ginjal, limpa, jantung, testis, ovarium), perubahan profil 

hematologi dan biokimia   

[10] 

 

 

 

Tabel 3. Toksisitas Khusus Pemberian secara Oral pada Tikus 

Bagian Tanaman Ekstrak Dosis Hasil Pengamatan Pustaka 

Seluruh bagian Metanol/air 250, 500, 1000 mg/kgBB Tidak menimbulkan efek yang merugikan pada kinerja 

reproduksi tikus jantan dan betina. Semua hewan induk yang 

dirawat bertahan sampai akhir masa penelitian tanpa tanda-

tanda toksisitas termasuk berat badan, konsumsi makanan, 

indeks kesuburan jantan dan betina, berat organ, serta 

pengamatan histopatologi 

[13] 
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Secara umum, penelitian tentang toksisitas 

akut terhadap tanaman ruku-ruku bagian daun 

maupun seluruh bagian tanaman dinyatakan 

aman. Penelitian toksisitas akut dilakukan dengan 

pemberian secara oral dan lama pengamatan 

selama 14 hari. Ekstrak etanol daun ruku-ruku 

yang diuji pada tikus menunjukkan tidak ada 

kematian, tanda-tanda toksisitas atau perubahan 

patologis yang bermakna hingga dosis 15 g/kgBB 

[9]. Tidak hanya spesifik pada bagian daun, 

penelitian menggunakan seluruh bagian tanaman 

dengan ekstrak metanol/air menunjukkan tidak 

ada kematian, tanda-tanda toksisitas atau 

perubahan patologis yang bermakna hingga dosis 

5 g/kgBB [8]. Pada model hewan yang berbeda, 

yaitu mencit, ekstrak etanol [10] maupun air [11] 

tidak menunjukkan pula adanya kematian dan 

tanda-tanda toksisitas  

Penelitian-penelitian tentang uji toksisitas 

sub-akut tanaman ruku-ruku (Ocimum sanctum 

L.) ditunjukkan pada tabel 2. Secara umum, 

penelitian tentang toksisitas sub-akut terhadap 

tanaman ruku-ruku bagian daun maupun seluruh 

bagian tanaman dinyatakan aman dikonsumsi 

secara oral selama 28 hari. Penelitian terhadap 

ekstrak etanol daun ruku-ruku yang diuji pada 

tikus dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kgBB 

menunjukkan tidak ada kematian, tanda-tanda 

toksisitas, perubahan berat badan dan organ, 

perubahan histopatologi (hati, ginjal, limpa, 

jantung, testis, ovarium), perubahan profil 

hematologi dan biokimia  hingga dosis 800 

mg/kgBB [10]. Kemudian penelitian dengan 

ekstrak yang berbeda berupa ekstrak metanol/air 

melaporkan bahwa tidak adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap berat badan, aktivitas motorik, 

reaktivitas sensorik, parameter hematologi, 

patologis dan biokimia serta histopatologi 

jaringan (hati, ginjal, limpa, jantung, dan testis/ 

ovarium) hingga dosis 1000 mg/kgBB [12]. 

Penelitian tentang uji toksisitas khusus 

tanaman ruku-ruku (Ocimum sanctum L.) 

ditunjukkan pada table 3. Penelitian terhadap 

ekstrak metanol/air tanaman ruku-ruku 

menunjukkan tidak ada efek samping yang 

ditemukan hingga dosis 1000 mg/kgBB sehingga 

menunjukkan keamanan ekstrak untuk sistem 

reproduksi. Semua hewan induk yang dirawat 

bertahan sampai akhir masa penelitian tanpa 

tanda-tanda toksisitas. Berat badan, konsumsi 

makanan, indeks kesuburan jantan dan betina, 

berat organ, serta pengamatan histopatologi tidak 

menunjukkan efek samping. Efek samping juga 

tidak ditunjukkan pada jumlah total kelahiran, 

rasio jenis kelamin, dan jumlah anak yang hidup 

pada hari ke-0 dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Tidak ada efek pada lama siklus estrus 

dan masa gestasi. Demikian pula, indeks 

kesuburan betina, fekunditas, kehamilan serta 

indeks kesuburan jantan tidak terpengaruh oleh 

ekstrak tanaman ruku-ruku [13]. 

 

■ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji toksisitas umum dan 

khusus, tanaman ruku-ruku dinyatakan aman dan 

tidak memiliki efek yang merugikan bagi tubuh. 
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